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ABSTRAK 

Muhammad Mahbob. Transaksi Jual Beli Menggunakan Vending Machine 

Menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali, Skripsi, Pembimbing Dr. 

Imam Alfiannoor, S.Ag., M.HI, Pada Program Studi Perbandingan Mazhab, 

Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 
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Vending Machine merupakan mesin jual otomatis yang menyediakan makanan dan 

minuman ringan. Terkait hukum transaksi yang dilakukan melalui vending machine 

mengikuti sebagaimana transaksi yang dilakukan tanpa adanya lafaz ijab dan qobul 

seperti akad mu’athah. Berdasarkan keumuman dalil al-Quran surah al-Baqarah 

ayat 275, surah an-Nisa ayat 29 dan hadis riwayat Ibn Majah bahwa dalam jual beli 

itu boleh namun tidak ada tata cara dalam bertransaksi tersebut, sehingga dalam 

bertransaksi terdapat perbedaan dalam paktiknya, seperti menggunakan lafaz ijab 

dan qobul. Hal ini melahirkan perbedaan pendapat fikih di kalangan ulama, di 

antaranya Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendapat dan argumentasi dari kedua mazhab tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif yang bersifat 

deskiptif dengan pendekatan komparatif. Bahan hukum yang diambil adalah kitab-

kitab primer dari kedua mazhab 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapat mu’tamad Mazhab Syafi’i 

beranggapan bahwa transaksi yang dilakukan melalui vending machine tidak sah 

dikarenakan tidak ada lafaz ijab dan qobul secara verbal yang eksplisit. Mereka 

menekankan pentingnya ungkapan yang verbal melalui ucapan untuk kerelaan 

keduan belah pihak, mengingat kerelaan sifat yang samar dan mebutuhkan 

ungkapan secara ucapan. Namun, beberapa ulama Syafi’,, seperti Imam Nawawi 

contohnya menunjukkan kebolehan terhadap transaksi tersebut ketika hal tersebut 

sudah menjadi kebiasaan (urf) dan jelas menunjukkan kerelaan kedua belah pihak. 

Mazhab Hanbali berpendapat sah mengenai transaksi jual beli melalui vending 

machine tersebut. Mereka memprioritaskan subtansi akad dalam kerelaan kedua 

belah pihak tersebut, dengan alasan jika kerelaan jika terbukti melalui perbuatan 

maka itu sudah cukup. Perspektif ini juga didukung dengan keumuman dalil yang 

menyatakan tidak adanya syarat ijab dan qobul secara verbal dan kebiasaan 

masyarakat sejak dahulu hingga sekarang. 


